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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi di bidang pendidikan mendorong pemanfaatan media pembelajaran yang 
lebih inovatif dan interaktif, salah satunya media audio visual yang memadukan unsur gambar 

dan suara sehingga materi dapat disajikan secara lebih nyata dan mudah dipahami peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran media audio visual dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak, mengingat mata pelajaran ini tidak hanya 
berorientasi pada penguasaan konsep keagamaan tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

penghayatan nilai moral. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur (literature review), menggunakan data sekunder yang bersumber dari buku, artikel 
jurnal nasional maupun internasional, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Data 

dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui penelaahan isi literatur, perbandingan temuan, 
klasifikasi tema, dan interpretasi hasil. Hasil kajian menunjukkan bahwa media audio visual 

berkontribusi secara positif terhadap peningkatan motivasi belajar, partisipasi aktif, serta 

pemahaman konsep siswa, sekaligus mendukung penghayatan nilai-nilai akhlak melalui 
ilustrasi perilaku konkret yang selaras dengan teori Multimedia Learning Mayer dan Kerucut 

Pengalaman Edgar Dale. Media ini juga terbukti memperkuat aspek afektif dan psikomotorik 
peserta didik melalui proses observasi dan peniruan (modeling) terhadap teladan perilaku 

positif. Dengan demikian, media audio visual dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran Akidah Akhlak secara komprehensif 
sekaligus mendukung pembentukan karakter peserta didik secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: media audio visual, motivasi belajar siswa, hasil belajar. 
 

ABSTRACT  

Advances in educational technology have encouraged the use of more innovative and 
interactive learning media, one of which is audiovisual media that combines visual and auditory 

elements to present learning materials in a more concrete and comprehensible manner. This 
study aims to examine the role of audiovisual media in improving students' learning outcomes 

in the subject of Akidah Akhlak (Islamic Creed and Moral Education), given that this subject 

emphasizes not only the mastery of religious concepts but also character formation and the 
internalization of moral values. This study applies a qualitative approach through a literature 

review method, drawing on secondary data from books, national and international journal 
articles, and relevant prior research. Data were analyzed descriptively and qualitatively through 

content examination, comparison of findings, thematic classification, and interpretation of 

results. The findings show that audiovisual media contributes positively to increased learning 
motivation, active participation, and conceptual understanding, while also supporting the 

internalization of moral values through concrete behavioral illustrations consistent with Mayer's 
Multimedia Learning theory and Edgar Dale's Cone of Experience. This media has also been 

shown to strengthen students' affective and psychomotor development through processes of 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.13528
mailto:vanilanursela8@gmail.com


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.13528 

1987  

observation and modeling of positive behavior. Audiovisual media can therefore serve as an 
effective instructional strategy for comprehensively enhancing the quality of Akidah Akhlak 

learning while sustainably supporting the character development of learners. 
Keywords: Audio-visual media; learning motivation; learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia 

melalui proses pembelajaran yang terencana dan berkesinambungan. Melalui proses tersebut, 
peserta didik diarahkan untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki, baik dalam 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Tujuan pendidikan tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kemampuan intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter serta penanaman 
nilai-nilai moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan pembelajaran seiring perkembangan teknologi juga mengalami berbagai 
perubahan. Guru dituntut untuk memanfaatkan pendekatan dan media pembelajaran yang 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, aktif, dan menarik bagi peserta 
didik. Pemanfaatan teknologi media digital, termasuk unsur audio visual, dalam pembelajaran 

kontekstual terbukti mampu mendekatkan konsep-konsep pelajaran dengan pengalaman nyata 

siswa di sekolah dasar (Putra et al., 2023). Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi 
menjadi salah satu alternatif yang dapat membantu menyampaikan materi secara lebih jelas, 

terutama pada konsep-konsep yang bersifat abstrak, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa 
dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Media audio visual menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang dinilai efektif 

karena mampu menyajikan informasi melalui perpaduan unsur visual dan auditori. Keterlibatan 
lebih dari satu indera dalam menerima informasi membuat peserta didik lebih mudah 

memahami materi sekaligus mempertahankan informasi yang diperoleh dalam jangka waktu 
yang lebih lama. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa penggunaan video, animasi, maupun 

bentuk media audio visual lainnya memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa (Maharani et al., 2024). Selain berpengaruh 
terhadap aspek kognitif, media ini juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar dan 

mendorong partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Wahyu et al., 
2025; Sofiana et al., 2023). Temuan serupa juga diperkuat oleh hasil penelitian yang 

mengungkapkan bahwa media audio visual secara konsisten memberikan pengaruh positif 

terhadap motivasi belajar siswa pada berbagai jenjang pendidikan (S. et al., 2025). Temuan-
temuan tersebut selaras dengan teori Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Mayer, yang 

hingga pembaruannya yang paling mutakhir tetap menegaskan bahwa penyampaian informasi 
melalui kombinasi teks, gambar, dan suara memungkinkan peserta didik memproses informasi 

secara lebih efektif dibandingkan penggunaan satu jenis media saja (Mayer, 2021; Mayer, 

2024). 
Pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran Akidah Akhlak memiliki 

relevansi yang tinggi karena karakteristik mata pelajaran ini tidak hanya berorientasi pada 
penguasaan konsep keagamaan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan perilaku peserta 

didik. Oleh sebab itu, penyampaian materi melalui metode ceramah semata sering kali belum 

mampu memberikan pengalaman belajar yang mendalam. Kehadiran media audio visual dapat 
menghadirkan ilustrasi nyata mengenai penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-

hari sehingga peserta didik lebih mudah memahami sekaligus menghayati materi yang 
dipelajari. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa media audio visual mampu 

berkontribusi dalam menumbuhkan akhlak sopan santun siswa sekolah dasar melalui ilustrasi 
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perilaku yang konkret dan dapat diteladani (Hulkin & Prastowo, 2023), serta memperkuat 
pemahaman siswa terhadap materi Akidah Akhlak itu sendiri di lingkungan madrasah 

(Nuryanto & Martya, 2022). Penelitian Wahyudin et al. (2025) menunjukkan bahwa 
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu 

mendukung proses internalisasi nilai-nilai keislaman secara lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal, sebagaimana juga dikuatkan oleh 
temuan bahwa penggunaan media audio visual mampu meningkatkan semangat belajar siswa 

pada satuan pendidikan berbasis madrasah (Abbas et al., 2023). 
Namun, praktik pembelajaran Akidah Akhlak di berbagai sekolah masih menunjukkan 

sejumlah kendala. Kegiatan belajar mengajar umumnya masih didominasi oleh pendekatan 

yang berpusat pada guru melalui metode ceramah (Damanik & Ningrum, 2025). Siswa lebih 
banyak berperan sebagai pendengar sehingga kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif 

menjadi terbatas. Minimnya interaksi selama pembelajaran menyebabkan suasana kelas kurang 
dinamis dan kurang mampu membangkitkan minat belajar peserta didik (Andriani et al., 2023). 

Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak pada rendahnya perhatian siswa terhadap materi, 
sehingga pemahaman konsep maupun hasil belajar belum mencapai tingkat yang diharapkan. 

Keterbatasan pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif turut menjadi salah satu 

penyebab kurang optimalnya proses pembelajaran (Purnomo et al., 2025). Penyampaian materi 
yang hanya mengandalkan komunikasi lisan sering kali menyulitkan siswa dalam memahami 

konsep-konsep Akidah Akhlak yang bersifat abstrak. Sebaliknya, penggunaan media 
pembelajaran yang inovatif, termasuk pada mata pelajaran keagamaan seperti Fiqih, terbukti 

mampu membentuk sikap dan keterlibatan aktif siswa secara lebih optimal dibandingkan 

pendekatan konvensional (Rofiq & Khosiah, 2024; Octaviani et al., 2025). Padahal, 
pembelajaran pada mata pelajaran ini tidak hanya bertujuan menambah pengetahuan, tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai moral yang memerlukan contoh konkret agar lebih mudah 
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan 

praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas. Pembelajaran yang ideal seharusnya mampu 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang beragam, 

serta memfasilitasi proses pembentukan karakter secara berkelanjutan. Namun, kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa dominasi pembelajaran yang berpusat pada guru masih menjadi 

hambatan dalam mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, interaktif, dan bermakna. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya pembaruan dalam proses pembelajaran 
melalui pemanfaatan media yang lebih sesuai dengan karakteristik materi Akidah Akhlak. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan media audio visual, yang dalam 
berbagai kajian terbukti secara konsisten mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan metode pembelajaran konvensional (Hasibuan, 2022). Perpaduan antara unsur 

suara dan gambar memungkinkan materi yang sebelumnya bersifat abstrak disajikan secara 
lebih konkret dan kontekstual. Selain mempermudah pemahaman siswa terhadap materi, media 

audio visual juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga dapat 
meningkatkan motivasi, perhatian, dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga 

mengkaji kontribusi media audio visual dalam mendukung perkembangan aspek afektif dan 
psikomotorik, terutama yang berkaitan dengan penghayatan serta penerapan nilai-nilai akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan alternatif strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
Akidah Akhlak secara lebih efektif, komprehensif, dan berorientasi pada pembentukan karakter 

peserta didik. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur 
(literature review), yaitu suatu metode yang menekankan pemahaman mendalam terhadap 

suatu fenomena melalui penelaahan, pembandingan, dan sintesis berbagai sumber ilmiah yang 
relevan (Creswell & Poth, 2018). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian bersifat 

eksploratif-deskriptif, yakni menganalisis peran media audio visual dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak, bukan menguji hubungan sebab-akibat 
secara statistik. Data yang digunakan berupa data sekunder yang bersumber dari artikel jurnal 

nasional maupun internasional, buku referensi, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan 
dengan topik kajian (Sugiyono, 2021). 

Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik Google Scholar, Garuda 
(Garba Rujukan Digital), dan SINTA (Science and Technology Index), dengan kata kunci 

pencarian meliputi kombinasi: "media audio visual", "hasil belajar siswa", "motivasi belajar", 

"Akidah Akhlak", dan "multimedia learning", baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 
Inggris. Rentang tahun publikasi yang ditelusuri dibatasi pada tahun 2016–2025 untuk 

menjamin kemutakhiran data, dengan pengecualian pada rujukan teori dasar yang bersifat 
seminal. 

Kriteria inklusi yang digunakan meliputi: (1) artikel dipublikasikan pada jurnal 

terindeks nasional (SINTA) atau internasional bereputasi; (2) topik relevan dengan penggunaan 
media audio visual, motivasi, atau hasil belajar dalam konteks pendidikan, khususnya 

pendidikan agama Islam; (3) memuat abstrak, metode, dan hasil yang dapat diakses secara 
penuh (full text). Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel duplikat atau diterbitkan pada 

jurnal tanpa proses peer-review; (2) sumber yang tidak dapat diakses secara penuh; serta (3) 

artikel yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan variabel media audio visual, motivasi 
belajar, atau hasil belajar. 

Proses seleksi dilakukan secara bertahap. Pada tahap identifikasi awal, ditemukan 
sekitar 65 artikel dari hasil pencarian menggunakan kata kunci tersebut. Setelah dilakukan 

penyaringan berdasarkan judul dan abstrak serta penghapusan duplikasi, tersisa 40 artikel yang 

dinilai layak untuk ditelaah lebih lanjut. Pada tahap penilaian kelayakan teks penuh (full-text 
eligibility), diperoleh 28 sumber yang memenuhi seluruh kriteria inklusi, terdiri atas 22 artikel 

jurnal empiris dan 6 rujukan teoretis (buku) yang digunakan sebagai landasan konseptual dalam 
pembahasan. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui beberapa 

tahapan, yaitu: (1) menelaah isi setiap literatur secara sistematis; (2) membandingkan hasil dan 
temuan antarsumber; (3) mengklasifikasikan informasi berdasarkan tema yang sejenis (peran 

media, motivasi belajar, hasil belajar, dan implikasi pembelajaran); dan (4) menginterpretasikan 
temuan untuk menghasilkan sintesis yang komprehensif. Tahapan analisis tersebut mengacu 

pada prosedur analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Creswell dan Poth (2018), yang 

menekankan proses reduksi, kategorisasi, dan interpretasi data secara iteratif hingga diperoleh 
pemahaman yang utuh mengenai kontribusi media audio visual terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan proses seleksi literatur yang telah diuraikan pada bagian metode, diperoleh 
28 sumber yang memenuhi kriteria inklusi, terdiri atas 22 artikel jurnal empiris dan 6 rujukan 

teoretis. Sumber-sumber tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu: 

(1) peran media audio visual dalam pembelajaran; (2) kontribusi media audio visual terhadap 
motivasi belajar; (3) pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar siswa; dan (4) implikasi 

penggunaannya dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Hasil identifikasi pada masing-masing 
tema disajikan pada tabel berikut. 

Peran Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

Tabel 1. Sintesis Temuan Literatur tentang Peran Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Fokus Kajian Temuan Utama 

1 Sanjaya (2016) Media 

pembelajaran dan 
partisipasi siswa 

Penggunaan media dalam pembelajaran 

meningkatkan partisipasi siswa dan 
mendukung capaian tujuan pembelajaran 

2 Arsyad (2017) Kombinasi unsur 

visual-auditori 

Perpaduan gambar dan suara memberikan 

gambaran lebih jelas terhadap materi, terutama 
konsep abstrak 

3 Nomleni & 
Manu (2018) 

Media visual dan 
alat peraga 

Pemanfaatan media visual yang dipadukan alat 
peraga berdampak positif terhadap 

pemahaman konsep siswa 

4 Setiawan & 
Maysarah 

(2025) 

Prinsip multimedia 
Mayer 

Kombinasi gambar dan teks meningkatkan 
pemrosesan informasi siswa secara lebih 

efektif 

Tabel 1 menunjukkan bahwa keempat sumber yang ditelaah secara konsisten 

mengidentifikasi media audio visual sebagai komponen yang berperan dalam penyampaian 

materi, dengan penekanan pada aspek penggabungan indera visual dan auditori sebagai 
mekanisme utama peningkatan pemahaman peserta didik. 

 
Kontribusi Media Audio Visual terhadap Motivasi Belajar 

Tabel 2. Sintesis Temuan Literatur tentang Media Audio Visual dan Motivasi Belajar 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Fokus Kajian Temuan Utama 

1 Hanif et al. 
(2025) 

Multimedia dan 
keterlibatan siswa 

Penerapan multimedia meningkatkan 
keterlibatan siswa dan memperdalam 

pemahaman terhadap materi 

2 Putri & Lestari 
(2025) 

Prinsip voice, 
segmentation, 

personalization 
(Mayer) 

Penerapan prinsip tersebut meningkatkan 
kualitas video pembelajaran serta motivasi 

dan keaktifan siswa 

3 S., Syamsuria, 

& Sandi (2025) 

Media audio visual 

dan motivasi belajar 

Media audio visual secara konsisten 

memberikan pengaruh positif terhadap 
motivasi belajar siswa pada berbagai jenjang 

4 Sofiana, Fajrie, 
& Hilyana 

(2023) 

Media audio visual 
pada mata pelajaran 

IPA 

Penggunaan media audio visual berpengaruh 
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar 
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Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh sumber yang ditelaah melaporkan 
hubungan positif antara penggunaan media audio visual dan peningkatan motivasi belajar, baik 

melalui peningkatan keterlibatan, keaktifan, maupun ketertarikan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

 

Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Siswa 

Tabel 3. Sintesis Temuan Literatur tentang Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil 

Belajar 

No Peneliti (Tahun) Fokus Kajian Temuan Utama 

1 Sudjana (2017) Konsep hasil 

belajar 

Hasil belajar mencerminkan perubahan pada 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
peserta didik 

2 Agbarakwe & Ossai-
Chidi (2025) 

Multimedia 
Learning Theory 

(Mayer) 

Pembelajaran berbasis multimedia 
menghasilkan capaian belajar lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran konvensional 
3 Idhar & 

Fitriatunnisa (2025) 

Media video dan 

infografis pada 

Akidah Akhlak 

Penggunaan media tersebut meningkatkan 

penguasaan konsep dan memperkuat 

internalisasi nilai moral 
4 Wahyu, Hartono, & 

Suhari (2025) 

Media audio 

visual dan 
motivasi pada 

IPA 

Media audio visual berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa 

Tabel 3 menunjukkan kecenderungan yang seragam pada keempat sumber, yaitu media 
audio visual dilaporkan berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar tidak hanya pada ranah 

kognitif, tetapi juga pada perubahan sikap dan keterampilan peserta didik, termasuk pada 
konteks pembelajaran Akidah Akhlak secara spesifik. 

 

Implikasi Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Akidah Akhlak 

Tabel 4. Sintesis Temuan Literatur tentang Implikasi Media Audio Visual pada Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

No Peneliti (Tahun) Fokus Kajian Temuan Utama 

1 Hulkin & 

Prastowo (2023) 

Media audio visual 

dan akhlak sopan 
santun 

Media audio visual berkontribusi 

menumbuhkan akhlak sopan santun 
siswa sekolah dasar melalui ilustrasi 

perilaku konkret 
2 Nuryanto & 

Martya (2022) 

Media audio visual 

pada Akidah Akhlak 

di madrasah 

Media audio visual memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi 

Akidah Akhlak 
3 Wahyudin et al. 

(2025) 

Bahan ajar PAI 

berbasis ICT 

Media audio visual mendukung 

internalisasi nilai keislaman lebih efektif 
dibandingkan penjelasan verbal semata 

4 Abbas, Nadila, 

Sari, & 
Mukramin (2023) 

Media audio visual di 

madrasah Aliyah 

Media audio visual meningkatkan 

semangat belajar siswa pada satuan 
pendidikan berbasis madrasah 

5 Setiawan & 
Maysarah (2025) 

Pendekatan visual 
dan pengalaman 

sehari-hari 

Pendekatan visual yang dikaitkan 
pengalaman sehari-hari meningkatkan 

pemahaman konsep tauhid 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa pada konteks pembelajaran Akidah Akhlak secara khusus, 
temuan literatur secara konsisten mengarah pada dua capaian sekaligus: penguatan pemahaman 

konseptual keagamaan dan internalisasi nilai-nilai akhlak melalui ilustrasi perilaku yang dapat 
diamati dan ditiru peserta didik (modeling). 

Secara keseluruhan, keempat tabel di atas menunjukkan pola temuan yang konsisten 

lintas tema: media audio visual dilaporkan berperan pada aspek penyampaian materi, motivasi 
belajar, capaian hasil belajar, serta pembentukan karakter, dengan frekuensi temuan positif 

yang mendominasi seluruh sumber yang ditelaah dalam penelitian ini. 
 

Pembahasan 

Peran Media Audio Visual sebagai Sarana Penyampaian Materi 

Temuan pada bagian sebelumnya memperlihatkan kecenderungan yang seragam bahwa 

media audio visual berfungsi melampaui sekadar alat bantu penyampaian informasi. Sanjaya 
(2016) dan Arsyad (2017) menegaskan bahwa integrasi unsur visual dan auditori 

memungkinkan peserta didik mengolah informasi melalui lebih dari satu jalur indera secara 
bersamaan. Kondisi ini sejalan dengan asumsi dasar Cognitive Theory of Multimedia Learning 

yang dikembangkan Mayer, yakni bahwa otak manusia memproses informasi verbal dan visual 

melalui saluran kognitif yang terpisah namun saling melengkapi, sehingga kombinasi keduanya 
berpotensi mengurangi beban kognitif dan memperkuat retensi materi dibandingkan 

penyampaian melalui satu saluran saja (Mayer, 2021; Mayer, 2024). 
Relevansi temuan Nomleni dan Manu (2018) yang menunjukkan peningkatan 

pemahaman konsep melalui kombinasi media visual dan alat peraga dapat dimaknai sebagai 

bukti empiris atas prinsip dual-channel processing tersebut. Pola serupa juga tampak pada hasil 
kajian Setiawan dan Maysarah (2025), yang mengaitkan prinsip multimedia Mayer dengan 

efektivitas pemrosesan informasi siswa. Dengan demikian, dapat diargumentasikan bahwa 
efektivitas media audio visual dalam konteks pembelajaran tidak berdiri sendiri sebagai 

fenomena praktis, melainkan memiliki landasan kognitif yang cukup kuat, yaitu kapasitas otak 

untuk mengintegrasikan representasi ganda secara simultan. 
 

Media Audio Visual dan Penguatan Motivasi Belajar 

Pola temuan pada aspek motivasi belajar menunjukkan konsistensi yang menarik untuk 

dicermati. Hanif dkk. (2025) dan Putri serta Lestari (2025) sama-sama melaporkan peningkatan 

keterlibatan siswa melalui penerapan prinsip multimedia tertentu, seperti voice, segmentation, 
dan personalization. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa motivasi belajar tidak semata-

mata dipengaruhi oleh menariknya tampilan media, melainkan oleh sejauh mana media tersebut 
dirancang selaras dengan prinsip kognitif pembelajar. Prinsip segmentation, misalnya, 

memungkinkan siswa memproses informasi secara bertahap tanpa mengalami kelebihan 

muatan kognitif, yang pada gilirannya menjaga tingkat perhatian dan keterlibatan selama proses 
belajar berlangsung. 

Temuan S., Syamsuria, dan Sandi (2025) serta Sofiana, Fajrie, dan Hilyana (2023) yang 
melaporkan pengaruh positif pada jenjang pendidikan berbeda turut mengindikasikan bahwa 

hubungan antara media audio visual dan motivasi belajar bersifat relatif konsisten lintas 

konteks, tidak terbatas pada satu mata pelajaran atau tingkat pendidikan tertentu. Apabila 
dikaitkan dengan Teori Kerucut Pengalaman Edgar Dale, pola ini dapat dijelaskan melalui 

posisi pengalaman audio visual yang berada pada tingkat representasi lebih konkret 
dibandingkan pengalaman verbal semata, sehingga lebih mudah membangkitkan keterlibatan 

emosional dan kognitif peserta didik secara bersamaan. 
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Kontribusi terhadap Hasil Belajar: Melampaui Aspek Kognitif 

Interpretasi terhadap temuan Sudjana (2017) dan Agbarakwe serta Ossai-Chidi (2025) 
menunjukkan bahwa konsep hasil belajar dalam konteks penelitian ini perlu dipahami secara 

multidimensi, mencakup perubahan kognitif, afektif, dan psikomotorik secara serentak, bukan 

semata-mata capaian akademik yang terukur secara kuantitatif. Pemahaman ini penting 
mengingat karakteristik mata pelajaran Akidah Akhlak yang secara inheren menuntut 

perubahan perilaku, bukan hanya penguasaan informasi faktual. 
Temuan Idhar dan Fitriatunnisa (2025) mengenai penguatan internalisasi nilai moral 

melalui media video dan infografis memberikan indikasi bahwa hasil belajar pada ranah afektif 

justru dapat lebih optimal dicapai melalui media audio visual dibandingkan metode ceramah 
konvensional. Hal ini dapat dijelaskan melalui mekanisme pembelajaran observasional 

(observational learning), di mana peserta didik memperoleh model perilaku konkret yang dapat 
diamati, dimaknai, dan direplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, capaian 

hasil belajar pada mata pelajaran berbasis nilai seperti Akidah Akhlak semestinya tidak diukur 
secara tunggal melalui instrumen tes kognitif, melainkan turut mempertimbangkan indikator 

perubahan sikap dan perilaku peserta didik. 

 

Implikasi bagi Pembelajaran Akidah Akhlak: Integrasi Kognitif dan Afektif 

Sintesis temuan Hulkin dan Prastowo (2023), Nuryanto dan Martya (2022), Wahyudin 
dkk. (2025), serta Abbas dkk. (2023) memperlihatkan pola yang saling menguatkan, yaitu 

media audio visual pada konteks pendidikan agama Islam secara konsisten berkontribusi pada 

dua dimensi sekaligus: penguatan pemahaman konseptual keagamaan dan internalisasi nilai 
moral melalui keteladanan perilaku yang divisualisasikan. Pola ini memperkuat argumen bahwa 

pada mata pelajaran yang bersifat afektif-normatif seperti Akidah Akhlak, media audio visual 
tidak dapat diposisikan hanya sebagai pelengkap metode ceramah, melainkan sebagai strategi 

utama yang mendukung proses pembentukan karakter secara berkelanjutan. 

Temuan Setiawan dan Maysarah (2025) mengenai penguatan pemahaman konsep 
tauhid melalui pendekatan visual yang dikaitkan pengalaman sehari-hari semakin menegaskan 

bahwa kontekstualisasi materi keagamaan melalui media audio visual berpotensi menjembatani 
kesenjangan antara konsep abstrak keagamaan dan pengalaman konkret peserta didik. Implikasi 

praktisnya, guru Akidah Akhlak perlu mempertimbangkan pemilihan dan perancangan media 

audio visual yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga secara substantif 
merepresentasikan nilai-nilai akhlak yang hendak ditanamkan, sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara kognitif bermakna sekaligus afektif menyentuh. 
 

Sintesis dan Keterbatasan Kajian 

Secara keseluruhan, pembahasan di atas menunjukkan bahwa efektivitas media audio 
visual dalam pembelajaran Akidah Akhlak dapat dijelaskan melalui konvergensi tiga kerangka 

teoretis, yaitu prinsip pemrosesan ganda dalam Multimedia Learning Mayer, tingkat konkretitas 
pengalaman belajar dalam Kerucut Pengalaman Edgar Dale, serta mekanisme pembelajaran 

observasional untuk pembentukan sikap dan perilaku. Ketiga kerangka tersebut saling 

melengkapi dalam menjelaskan mengapa media audio visual berpotensi memberikan dampak 
yang lebih holistik dibandingkan metode pembelajaran konvensional pada mata pelajaran yang 

menuntut keseimbangan aspek kognitif dan afektif. 
Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa kajian ini bersifat sintesis literatur dan belum 

menyertakan data empiris primer dari lapangan, sehingga generalisasi terhadap konteks 
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pembelajaran tertentu perlu dilakukan secara hati-hati. Variasi karakteristik siswa, ketersediaan 
sarana teknologi, serta kompetensi guru dalam merancang media audio visual berpotensi 

memengaruhi tingkat efektivitas yang dilaporkan pada masing-masing penelitian yang ditelaah, 
sehingga penelitian empiris lanjutan pada konteks pembelajaran Akidah Akhlak secara spesifik 

masih diperlukan untuk memvalidasi pola yang teridentifikasi dalam kajian ini. 

 
KESIMPULAN 

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa media audio visual memiliki peran strategis 
dalam pembelajaran Akidah Akhlak, tidak hanya sebagai sarana penyampaian materi, tetapi 

juga sebagai instrumen yang mendukung penguatan motivasi belajar, pemahaman konsep, serta 

pembentukan sikap dan perilaku peserta didik secara bersamaan. Efektivitas tersebut dapat 
dijelaskan melalui konvergensi kerangka teoretis pemrosesan ganda dalam Multimedia 

Learning Mayer, tingkat konkretitas pengalaman belajar dalam Kerucut Pengalaman Edgar 
Dale, serta mekanisme pembelajaran observasional yang memungkinkan peserta didik 

meneladani perilaku positif yang divisualisasikan melalui media. 
Pada konteks mata pelajaran Akidah Akhlak yang bersifat afektif-normatif, media audio 

visual terbukti berperan ganda: memperkuat penguasaan konsep keagamaan sekaligus 

mendorong internalisasi nilai-nilai moral melalui ilustrasi perilaku konkret yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Kondisi ini menegaskan bahwa media audio visual tidak 

semestinya diposisikan sebagai pelengkap metode ceramah, melainkan sebagai strategi 
pembelajaran utama yang berorientasi pada pembentukan karakter secara berkelanjutan. 

Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan perlunya guru Akidah Akhlak 

mempertimbangkan perancangan media audio visual yang tidak hanya menarik secara visual, 
tetapi juga substantif dalam merepresentasikan nilai-nilai akhlak yang hendak ditanamkan. 

Mengingat kajian ini bersifat sintesis literatur tanpa data empiris primer, penelitian lanjutan 
yang bersifat eksperimental atau berbasis lapangan pada konteks pembelajaran Akidah Akhlak 

secara spesifik masih diperlukan untuk memvalidasi pola yang teridentifikasi, sekaligus 

mengukur sejauh mana faktor karakteristik siswa, ketersediaan sarana teknologi, dan 
kompetensi guru memengaruhi efektivitas penerapan media tersebut di lapangan. 
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